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BerBakti kepada
Orang tUa

Soraya Oktarina, MIP

Pesantren Ramadhan
2023

penting!
ORANG TUA ADALAH SEBAIK-BAIK PINTU SURGA

ADD A FOOTER

2

Orang tUa

ADD A FOOTER

3

ORANG YANG 
MELAHIRKAN 

KITA

ORANG YANG 
MEMBESARKAN 

KITA

4

ADD A FOOTER

B.  Keutamaan Birrul Walidain

1. Hadis Abdullah ibnu Umar tentang ridho Allah terletak pada ridho orang tua.
عَنْ عَبدُْ الله بن عَمْرٍو رضي الله عنهما قال قال رسولُ الله صلى الوَالِدَيْنِ 

)اخرجه الترمذي وصححه ابن حبان والحاكم( 
Artinya: dari Abdullah bin ‘Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah bersabda: “ 
Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan murka Allah itu terletak
pada murka orang tua”. ( H.R.A t-Tirmidzi. Hadis ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban
dan Al-Hakim) [3]

2.   Hadis Abu Hurairah tentang siapakah yang berhak dipergauli dengan baik.
حُسْنِ حَق الناّسِ بِ عَنْ ابَِي هرَُيرَةَ رضي الله عنه قال جَاءَ رَجُلٌ الى رسولِ الله صلى الله عليه وسلم فقال ياَ رسولَ الله مَنْ اَ 

ك قال: صَحَابتَِي؟ قال ك قال: ثمَُّ مَنْ؟ قال: امُُّ ك قال:ثم من؟ قال : ثمَُّ امُُّ )اخرجه البخاري( ثم ابَوُْكَ : ثم من؟ قال : ثم امُّ
Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah yang berhak aku
pergauli dengan baik?” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah
menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: “Ibumu!”. Sekali lagi orang itu
bertanya: kemudian siapa? Rasulullah menjawab: “Bapakmu!”(H.R.Bukhari

C. Bentuk-bentuk birrul walidain
Berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban seorang anak. Sehingga kita berkewajiban melaksanakan apa yang 
telah diperintahkan dalam Al Quran dan As Sunnah, yaitu :

1. Saat orang tua masih hidup : 
•   Mentaati perintah orang tua selama tidak bertentangan dengan syariat dan akidah.
•   Berbakti dan merendah diri (tawadhu’) dihadapan orang tua. 
•   Tidak sombong dihadapan orang tua
•   Mendahulukan berbakti kepada Ibu dari pada ayah.
•   Berbicara dengan lembut dihadapan mereka.
•   Menyediakan makanan untuk mereka.
•   Meminta izin kepada orang tua sebelum berjihad dan pergi untuk urusan lainnya.
•   Memberi harta kepada orang tua menurut jumlah yang mereka inginkan, karena pada hakikatnya semua harta kita adalah
milik orang tua. Oleh karena itu berikanlah harta itu kepada kedua orang tua, baik ketika mereka minta ataupun tidak.
•   Membuat keduanya Ridho dengan berbuat baik kepada orang orang yang dicintai mereka.
•   Tidak mencela orang tua atau tidak menyebabkan mereka dicela orang lain.
•   Senantiasa berbuat baik terhadap kedua orang tua, bersikap hormat, sopan santun, baik dalam tingkah laku maupun bertutur
kata, memuliakan keduanya, terlebih di usia senja.

Ketika orang tua telah meninggal dunia, maka tidak ada yang diharapkan dari yang hidup kecuali apa-apa yang bisa
memberikan manfaat kepada akhirat¬nya, berupa pahala dan yang dapat menyelamatkannya dari siksa. 
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2. Setelah Meninggal :
•   Menyelenggarakan pengurusan jenazahnya seperti: memandikannya, mengkafaninya, 
mensolatakannya dan menguburkannya.
•   Berdoa untuk keduanya (asshalatu’alaihima)
•   Memohonkan ampun keduanya (wal isthugfarulahuma)
•   Memenuhi segala janjinya semasa hidup yang belum terlaksana seperti : wasiat, utang piutang
(wainfadu ahdihima). 

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda:
مَنْ مَاتَ وَعَليَْهِ صِيَامٌ، صَامَ عَنْهُ وَلِيُّهُ 
“Barangsiapa yang meninggal dan masih menanggung hutang puasa, maka
walinya yang menunaikannya.” (HR. Bukhari, Muslim)

D.  Bentuk-Bentuk Durhaka Terhadap
Orang Tua

1. Menimbulkan gangguan terhadap orang tua, baik berupa perkataan
atau pun perbuatan yang membuat orang tua sedih atau sakit hati.
2. Berkata “ah” atau “cis” dan tidak memenuhi panggilan orang tua.
3. Membentak atau menghardik orang tua.
4. Bakhil atau kikir, tidak mengurus orang tuanya, bahkan lebih
mementingkan yang lain daripada mengurus orang tuanya, padahal
orang tuanya sangat membutuhkan. Seandainya memberi nafkah pun, 
dilakukan dengan penuh perhitungan.
5. Bermuka masam dan cemberut di hadapan orang tua, merendahkan
orang tua, mengatakan bodoh, “kolot”, dan lain-lain.
6. Menyuruh orang tua, misalnya menyapu, mencuci atau menyiapkan
makanan.
7. Menyebut kejelekan orang tua di hadapan orang banyak atau
mencemarkan nama baik orang tua.
8. Malu mengakui orang tuanya.

E. Pahala Bagi Orang Yang Berbakti Kepada Orang Tua

Allah telah menjanjikan orang-orang yang berbakti kepada kedua
orang tuanya dengan kebaikan yang banyak di dunia dan akhirat dan
dia akan mendapatkan pahala yang besar di akhirat, dan diantaranya
adalah sebagai berikut:

1.      Pahala di Dunia :

a.       Dipanjangkan umurnya dan diperbanyak rizkinya
ُ عَليَْهِ وَ عَ  َّ ِ صَلَّى  َّ هُ أنَْ يبُْسَطَ عَلَ نْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ سَمِعْتُ رَسوُلَ   رِزْقهُُ أوَْ يْهِ سَلَّمَ يَقوُلُ مَنْ سَرَّ

ينُْسَأَ فيِ أثَرَِهِ فَلْيصَِلْ رَحِمَهُ 
Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Saya pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, 'Barang siapa ingin dilapangkan
rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia
menyambung tali silaturahim" . Silaturahmi di sini juga termasuk
silaturahmi kepada orang tua.

. b     Dikabulkan doanya
c.       Anak dan cucunya akan berbakti kepadanya
d.      Dicintai keluarganya dan tetangganya
e.       Dijauhkan dari mati dalam keburukan
f.       Dipuji oleh manusia dan mereka akan berterima kasih padanya
g.      Allah akan meridhainya

2.  Pahala di Akhirat
a.       Berbakti adalah salah satu penyebab utama masuk surga
b.      Dimasukan surga dengan orang-orang yang pertama kali dimasukkan surga.
c.       Penebus dosa. 

Kedudukan
Orang tua

• هُۥ وَهْنًا عَلىَٰ وَ  لِدَيْهِ حَمَلتَْهُ أمُُّ نَ بِوَٰ نسَٰ يْنَا ٱلإِْ لُهُۥ فِى عَامَيْنِ أنَِ ٱشْكُرْ لِى وَوَصَّ لِدَيْكَ وَلِ هْنٍ وَفِصَٰ وَٰ
إِلَىَّ ٱلْمَصِيرُ 

Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) terhadap kedua orang tuanya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah, bahkan menyusukan pula selama kurang
lebih 2 tahun. Maka dari itu bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-
Ku sajalah tempat kamu kembali". (Q.S. Luqman
[31]: 15)11

Mal'uunun man sabba abaahu, mal'uunun man sabba ummahu

ANCAMAN DURHAKA TERHADAP ORANG TUA

Di dunia
• uquudul waa lidain”

• Balasannya nyata, langsung diterima
• Tidak merasakan kebahagian dan 

kesuskesan dunia
• Banyak menemukan masalah

Akhirat
• Laa yadkhulul jannata ‘aaqun, wa laa 

mannaan wa laa mudminun khamrin”
• Dilaknat allah
• Sholat tidak diterima
• Dimasukan ke neraka dan diharamkan mencium wangi 

surga
• Dosa-dosanya tidak diampuni
• Terhapus semua amal
• Tidak termasuk golongan umat nabi muhammad
• Dianggap kafir

12





https://v3.camscanner.com/user/download


RAB KEGIATAN PEMATERI PEMBELAJARAN  PESANTREN RAMADHAN DI MESJID 

NUR WASILAH DENGAN TEMA BHAKTI KEPADA ORANG TUA DAN GURU SEBAGAI 

PENGAMALAN NILAI-NILAI PANCASILA DI MASJID NUR WASILAH KOTA PADANG 

 
NO 

 
JENIS 

 
TOTAL 

PEMASUKAN 

1 Honor 
1jp  @500.000 

1.000.000 

PENGELUARAN 

1 transportasi 100.000 

2 Atk 50.000 

3 Kuota 100.000 

total  750.000 

 


